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The quality of educational facilities and infrastructure plays a crucial role in creating 
an effective and conducive learning environment, especially in religious-based schools 
such as Islamic boarding schools. However, students’ learning interest is also 
influenced by various other factors. This study aims to determine the influence of the 
quality of facilities and infrastructure on students’ interest in learning Islamic 
Religious Education (PAI) at SMP El Dzikr Islamic Boarding School Kecamatan Bulu 
Kabupaten Sukoharjo in the 2024/2025 academic year. This research employs a 
quantitative approach with an associative type of study. The sample consisted of 30 
eighth-grade students selected through total sampling. The main instrument used was a 
structured questionnaire, which had been tested for validity and reliability. Data were 
analyzed using descriptive statistics, Pearson Product Moment correlation, and simple 
linear regression. The results indicated that both the quality of facilities and students’ 
learning interest fell into the “moderate” category. However, statistical tests revealed 
no significant effect between the quality of facilities and learning interest (r = 0.336; sig 
= 0.070). This suggests that while there is a positive trend, the effect is not statistically 
significant.  
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ABSTRAK  

Kualitas sarana dan prasarana pendidikan memainkan peranan penting dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif dan kondusif, terlebih di sekolah berbasis keagamaan seperti 
boarding school. Namun demikian, minat belajar siswa juga dipengaruhi oleh berbagai faktor 
lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas sarana dan prasarana 
terhadap minat belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP El 
Dzikr Islamic Boarding School Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 
2024/2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
asosiatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 siswa kelas 8 yang dipilih melalui teknik 
total sampling. Instrumen utama berupa angket tertutup yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, korelasi 
Pearson Product Moment, dan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kualitas sarana prasarana dan minat belajar siswa sama-sama berada pada kategori “cukup”. 
Namun, hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kualitas sarana prasarana terhadap minat belajar siswa (r = 0,336; sig = 0,070). Artinya, 
meskipun terdapat kecenderungan positif, pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk peradaban dan karakter 

bangsa. Dalam proses pendidikan, kegiatan belajar mengajar menjadi esensi utama 
dalam mencetak generasi yang berilmu, berakhlak, dan mampu berkontribusi dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Hal ini ditegaskan dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya (Indonesia, 2003). 

Proses pendidikan tidak akan berjalan efektif apabila tidak didukung oleh faktor-
faktor pendukung seperti kualitas guru, kurikulum, dan sarana prasarana. Sarana dan 
prasarana merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif. Sarana dapat diartikan sebagai semua alat bantu langsung yang 
digunakan dalam proses pembelajaran seperti buku, media pembelajaran, dan alat 
peraga. Sementara prasarana merupakan fasilitas tidak langsung seperti ruang kelas, 
perpustakaan, laboratorium, dan lingkungan sekolah secara keseluruhan 
(Purnamaningsih & Purbangkara, 2022). 

Dalam praktik pendidikan, terutama di sekolah-sekolah berbasis Islam seperti 
boarding school, ketersediaan sarana dan prasarana sangat menentukan kualitas 
pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Pembelajaran PAI tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, 
karena mencakup nilai-nilai moral, akhlak, serta praktik ibadah. Maka dari itu, sarana 
keagamaan seperti musholla, alat ibadah, kitab kuning, alat peraga keagamaan, serta 
lingkungan yang mendukung sangat penting dalam menunjang keberhasilan proses 
belajar PAI (Yusuf, 2021). 

SMP El Dzikr Islamic Boarding School Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo 
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang menerapkan sistem boarding 
school. Sekolah ini mengintegrasikan pendidikan umum dengan pendidikan Islam yang 
berorientasi pada pembentukan akhlak dan penguatan nilai-nilai keagamaan. Namun, 
dalam pelaksanaannya, masih ditemukan berbagai permasalahan terkait sarana dan 
prasarana yang tersedia, baik dari segi jumlah maupun kualitas. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah, sejak tahun 2018 hingga kini, sekolah telah berupaya 
melengkapi berbagai fasilitas pendidikan. Meski demikian, masih terdapat kekurangan 
seperti terbatasnya media pembelajaran berbasis digital, ruang belajar yang belum 
sepenuhnya nyaman, dan fasilitas ibadah yang kurang optimal. Hal ini menjadi 
tantangan tersendiri dalam menciptakan lingkungan belajar yang ideal. 

Kendala lain yang ditemukan di lapangan adalah belum optimalnya pemanfaatan 
sarana dan prasarana oleh para guru. Meskipun beberapa fasilitas sudah tersedia, 
namun masih banyak guru yang belum terbiasa menggunakan media atau alat peraga 
dalam pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran PAI. Hal ini tentu saja berdampak 
terhadap minat belajar siswa (Azzahra, 2022). Siswa akan merasa bosan dan jenuh 
apabila pembelajaran dilakukan secara monoton tanpa dukungan alat bantu yang 
menarik dan interaktif. 

Minat belajar merupakan salah satu indikator penting yang menentukan 
keberhasilan siswa dalam belajar. Siswa yang memiliki minat tinggi akan lebih aktif, 
fokus, dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, siswa dengan minat 
rendah akan cenderung pasif dan tidak antusias, bahkan bisa berdampak pada 
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rendahnya hasil belajar (Neliwati, Siregar, Siregar, & Batubara, 2023). Oleh karena itu, 
sangat penting bagi sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang dapat 
menumbuhkan minat belajar siswa, salah satunya dengan penyediaan dan pemanfaatan 
sarana prasarana yang berkualitas. 

Masalah sarana prasarana dan minat belajar siswa menjadi semakin kompleks jika 
dilihat dari konteks geografis SMP El Dzikr Islamic Boarding School Kecamatan Bulu 
Kabupaten Sukoharjo yang berada jauh dari pusat kota. Akses terhadap teknologi dan 
fasilitas penunjang pembelajaran digital masih terbatas. Hal ini menjadi tantangan 
dalam implementasi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, khususnya pada 
era digital seperti saat ini. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji hubungan antara sarana 
prasarana dengan hasil belajar siswa. Namun, sebagian besar penelitian tersebut belum 
secara spesifik menyoroti konteks pendidikan Islam di lingkungan boarding school, 
khususnya dalam pembelajaran PAI. Sebagai contoh, penelitian oleh (Rahmadani, 2024) 
meneliti pengaruh sarana prasarana terhadap minat belajar siswa di sekolah negeri 
umum. Penelitian oleh (Lubis, 2024) juga menunjukkan adanya korelasi antara sarana 
prasarana dengan minat belajar di sekolah kejuruan. Namun, kedua penelitian tersebut 
tidak menjelaskan bagaimana konteks religiusitas lingkungan sekolah memengaruhi 
hubungan tersebut. 

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu belum mengkaji secara mendalam 
dimensi keagamaan dari sarana prasarana, seperti keberadaan musholla, alat peraga 
ibadah, dan lingkungan islami yang mendukung kegiatan keagamaan siswa. Maka dari 
itu, penelitian ini mengisi celah (gap) dengan mengangkat konteks boarding school 
Islam dan fokus pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yang memiliki 
karakteristik dan pendekatan pedagogis tersendiri. 

Penelitian ini bertumpu pada dua konsep utama yang saling berkaitan, yaitu 
kualitas sarana dan prasarana sebagai variabel bebas dan minat belajar siswa sebagai 
variabel terikat, dengan ruang lingkup dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di sekolah berbasis boarding. Pemahaman terhadap kedua konsep ini 
menjadi penting karena keduanya berperan besar dalam menentukan efektivitas proses 
pendidikan, khususnya dalam membentuk sikap religius dan karakter siswa. 

Sarana dan prasarana dalam dunia pendidikan diartikan sebagai semua alat, 
fasilitas, dan infrastruktur yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran agar 
berjalan dengan baik. Menurut (Al Farizi, 2021), sarana mencakup alat-alat langsung 
yang dipakai dalam pembelajaran seperti buku, media pembelajaran, dan alat peraga, 
sementara prasarana meliputi fasilitas pendukung tidak langsung seperti ruang kelas, 
laboratorium, musholla, dan fasilitas umum lainnya. Pengelolaan yang baik terhadap 
sarana dan prasarana akan menciptakan suasana belajar yang kondusif, memudahkan 
siswa dalam memahami materi, dan mendukung keberhasilan pembelajaran secara 
menyeluruh. 

Adapun minat belajar siswa merupakan bentuk ketertarikan dan keinginan dari 
dalam diri siswa untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Menurut (Lintar, 
2023) menyatakan bahwa minat merupakan sikap menerima terhadap sesuatu yang 
diiringi dengan perasaan senang dan kecenderungan untuk memberi perhatian. Minat 
belajar ditunjukkan melalui keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, kesungguhan 
dalam mengerjakan tugas, dan semangat dalam berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran. Minat belajar ini sangat dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi, 
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latar belakang keluarga, serta faktor eksternal seperti lingkungan belajar, peran guru, 
dan tersedianya sarana prasarana yang mendukung. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam di sekolah boarding seperti SMP El 
Dzikr, pembelajaran PAI tidak hanya disampaikan secara teori di dalam kelas, tetapi 
juga diwujudkan dalam praktik kehidupan sehari-hari yang terintegrasi dengan budaya 
sekolah. Oleh karena itu, sarana seperti ruang ibadah, media pembelajaran digital 
islami, kitab-kitab klasik, serta lingkungan religius sangat penting dalam menunjang 
proses pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter dan nilai-nilai 
keislaman (Sufiana, Abbas, Fathurohman, Pangesti, & Robbani, 2025). Dengan adanya 
fasilitas yang memadai dan digunakan secara efektif, maka proses pembelajaran PAI 
akan lebih menarik dan bermakna bagi siswa, sehingga minat belajar mereka pun dapat 
meningkat secara signifikan. 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dalam studi pendidikan Islam, khususnya 
terkait pengaruh sarana prasarana terhadap minat belajar siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI). Konteks boarding school menjadi nilai lebih karena 
siswa tidak hanya belajar di kelas, tetapi hidup dalam lingkungan akademik dan 
religius yang menyatu selama 24 jam. Dalam sistem seperti ini, peran sarana prasarana 
memiliki dampak holistik terhadap perkembangan siswa. Di samping itu, fokus mata 
pelajaran PAI yang tidak hanya membutuhkan pemahaman kognitif, tetapi juga 
pembentukan moral dan praktik keagamaan. Pemanfaatan fasilitas seperti musholla, 
kitab klasik, media dakwah, dan alat peraga islami menjadi krusial untuk menarik minat 
belajar. Selain menilai ketersediaan fasilitas, juga menekankan pentingnya kompetensi 
guru dalam mengoptimalkan sarana yang ada, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
efektif dan bermakna bagi siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang, kajian teori, dan celah penelitian yang telah 
dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada 
tiga aspek pokok. Pertama, bagaimana kualitas sarana dan prasarana yang tersedia di 
SMP El Dzikr Islamic Boarding School Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo tahun 
ajaran 2024/2025? Kedua, bagaimana tingkat minat belajar siswa dalam mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut? Ketiga, apakah terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kualitas sarana dan prasarana terhadap minat belajar 
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif 
korelasional, (Sugiyono, 2013) yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
kualitas sarana dan prasarana terhadap minat belajar siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP El Dzikr Islamic Boarding School Kecamatan 
Bulu Kabupaten Sukoharjo tahun ajaran 2024/2025. Metode kuantitatif dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel secara objektif dan menguji 
hubungan antarvariabel menggunakan teknik statistik (Arikunto, 1998). 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP El Dzikr Islamic Boarding 
School Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo yang menjadi populasi target. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan pendekatan total sampling, mengingat jumlah 
siswa yang relatif terbatas dan memungkinkan seluruh populasi untuk dijadikan sampel 
penelitian. Dengan demikian, hasil yang diperoleh diharapkan dapat merepresentasikan 
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kondisi nyata yang terjadi di lapangan. 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu variabel bebas (independen) 

dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kualitas 
sarana dan prasarana pendidikan, yang mencakup kelayakan ruang belajar, 
ketersediaan tempat ibadah (mushola), sumber belajar keagamaan, media pembelajaran 
PAI, serta dukungan lingkungan sekolah terhadap kegiatan keagamaan siswa. 
Sementara itu, variabel terikat adalah minat belajar siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Minat belajar ini diukur melalui beberapa indikator, antara 
lain: antusiasme dan ketertarikan siswa terhadap pelajaran PAI, inisiatif dan keaktifan 
siswa dalam memahami materi, kebiasaan membaca untuk memperluas wawasan 
keagamaan di luar kelas, tanggapan positif terhadap penggunaan media pembelajaran, 
serta motivasi internal dalam mengamalkan ajaran agama dan menjaga kehadiran 
dalam kegiatan pembelajaran. 

Instrumen utama yang digunakan dalam pengumpulan data adalah kuesioner atau 
angket tertutup yang disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen yang mengacu pada teori 
dan indikator dari masing-masing variabel. Kisi-kisi instrumen disusun dengan merinci 
setiap indikator menjadi beberapa butir pertanyaan. Sebagai contoh, indikator 
“ketersediaan dan kelayakan tempat ibadah” terdiri dari dua butir soal, sementara 
indikator “kebersihan dan kenyamanan ruang belajar PAI” juga terdiri dari dua butir 
soal. Jumlah soal yang disusun untuk masing-masing variabel adalah sepuluh item, 
sehingga memudahkan pengukuran secara akurat dan proporsional. 

Sebelum digunakan, instrumen penelitian diuji terlebih dahulu untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 
item dalam kuesioner benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji ini 
dilakukan menggunakan rumus Pearson Product Moment. Item dinyatakan valid jika 
nilai rhitung lebih besar dari rtabel pada taraf signifikansi 0,05. Sebaliknya, jika nilai 
rhitung lebih kecil dari rtabel, maka item tersebut dianggap tidak valid dan perlu 
direvisi atau dihilangkan. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi hasil pengukuran dari 
instrumen tersebut. Dalam penelitian ini digunakan rumus Cronbach’s Alpha. Item 
dinyatakan reliabel apabila nilai Alpha lebih besar dari 0,60. Nilai di antara 0,50–0,70 
menunjukkan reliabilitas moderat, sedangkan nilai di atas 0,70 menunjukkan reliabilitas 
yang baik. Jika nilai Alpha melebihi 0,80, maka reliabilitas dianggap kuat, dan jika 
melebihi 0,90, maka reliabilitas dikategorikan sangat tinggi atau sempurna. 

Setelah data diperoleh dari penyebaran angket, langkah selanjutnya adalah 
melakukan analisis data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
mencakup statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk 
menyajikan gambaran umum data yang diperoleh, seperti nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, dan prosentase. Perhitungan nilai rata-rata dilakukan dengan menjumlahkan 
seluruh skor kemudian dibagi dengan jumlah responden. Adapun standar deviasi 
digunakan untuk melihat sebaran data, apakah data tersebar secara merata atau tidak. 
Penggunaan persentase bertujuan untuk mengklasifikasikan data ke dalam kategori-
kategori tertentu, seperti sangat baik, baik, cukup, dan kurang, dengan rumus yang 
sesuai standar. 

Sebelum dilakukan uji korelasi, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, 
yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji linearitas. Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak, yang dilakukan dengan 
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menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk tergantung pada jumlah 
sampel. Data dikatakan normal jika nilai signifikansi (p) > 0,05. Uji homogenitas 
digunakan untuk menguji apakah varian data dari kelompok yang berbeda memiliki 
kesamaan. Jika nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka varian antar kelompok 
dinyatakan homogen. Sedangkan uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah 
hubungan antara variabel X dan Y bersifat linear (Usmadi, 2020). Hasil uji linearitas 
akan menjadi syarat untuk dilakukan analisis korelasi lebih lanjut. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi 
Pearson Product Moment. Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
yang signifikan antara kualitas sarana prasarana dengan minat belajar PAI. Apabila nilai 
signifikansi menunjukkan p < 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis 
nol (H0) ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua variabel. 

Selanjutnya, untuk melihat besaran pengaruh atau kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat, digunakan analisis regresi linear sederhana. Model regresi ini 
menjelaskan hubungan kausal antara satu variabel prediktor dengan satu variabel hasil. 
Persamaan umum dari regresi linear sederhana adalah Y = a + bX, di mana Y adalah 
variabel dependen (minat belajar PAI), X adalah variabel independen (kualitas sarana 
prasarana), a adalah konstanta (intersep), dan b adalah koefisien regresi yang 
menunjukkan seberapa besar pengaruh X terhadap Y. Semakin tinggi nilai b, maka 
semakin kuat pengaruh kualitas sarana dan prasarana terhadap minat belajar siswa. 

Dengan pendekatan dan metode yang sistematis seperti ini, diharapkan penelitian 
dapat memberikan gambaran yang objektif, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah mengenai pengaruh kualitas sarana prasarana terhadap minat belajar 
siswa dalam pembelajaran PAI di SMP El Dzikr Islamic Boarding School Kecamatan 
Bulu Kabupaten Sukoharjo. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas sarana dan prasarana 
terhadap minat belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
SMP El Dzikr Islamic Boarding School Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo tahun 
ajaran 2024/2025. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian asosiatif. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 8 yang 
berjumlah 30 siswa. Data dikumpulkan menggunakan instrumen angket, kemudian 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. 

1. Deskripsi Variabel Kualitas Sarana Prasarana 

Variabel pertama yang diteliti adalah kualitas sarana prasarana (X), yang 
mencakup kelayakan ruang belajar, ketersediaan tempat ibadah, alat peraga 
pembelajaran, serta lingkungan sekolah yang mendukung kegiatan keagamaan. Data 
diperoleh dari angket yang terdiri dari 10 butir pertanyaan dengan skala penilaian 
tertentu. Setelah data dikumpulkan dan diolah, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Nilai minimum yang diperoleh adalah 22, nilai maksimum 39, dengan rata-rata 
(mean) sebesar 30,33 dan standar deviasi 4,211. Nilai range sebesar 17 dan interval 
sebesar 3,5. Data ini menunjukkan bahwa terdapat variasi dalam persepsi siswa 
terhadap kualitas sarana prasarana di sekolah mereka. 
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Distribusi responden berdasarkan kategori penilaian adalah sebagai berikut: 
sebanyak 5 siswa (17%) menilai kualitas sarana prasarana berada dalam kategori “baik”, 
21 siswa (70%) dalam kategori “cukup”, dan 4 siswa (13%) dalam kategori “kurang”. 
Mayoritas siswa menilai bahwa sarana dan prasarana pembelajaran masih perlu 
ditingkatkan, terutama yang mendukung pembelajaran PAI seperti musholla, media 
digital keagamaan, dan kitab-kitab pelajaran. 

Tabel 1. Kategori Kualitas Sarana Prasarana 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Baik X ≥ 35 5 17% 

Cukup 26 ≤ X < 35 21 70% 

Kurang X < 26 4 13% 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa meskipun secara umum fasilitas 
pembelajaran telah tersedia, namun belum sepenuhnya memadai dalam mendukung 
kegiatan belajar mengajar secara optimal. Hal ini menjadi refleksi bagi pihak sekolah 
agar lebih memperhatikan perawatan dan pengembangan sarana keagamaan, terutama 
karena sekolah ini mengadopsi sistem boarding yang mengintegrasikan pendidikan 
akademik dan spiritual. 

2. Deskripsi Variabel Minat Belajar PAI 

Variabel kedua adalah minat belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI). Data diperoleh melalui angket dengan 10 butir pertanyaan yang mencakup 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Skor minimum yang diperoleh siswa adalah 
24, sedangkan maksimum 40. Nilai rata-rata (mean) adalah 30,23 dengan standar deviasi 
3,810. Rentang nilai sebesar 16 dan interval sebesar 2,9. 

Tabel 2. Kategori Minat Belajar PAI 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Baik X ≥ 33 6 20% 

Cukup 28 ≤ X < 33 21 70% 

Kurang X < 28 3 10% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 
minat belajar yang cukup (70%), dengan sebagian kecil dalam kategori baik (20%) dan 
sisanya dalam kategori kurang (10%). Data ini menunjukkan bahwa siswa memiliki 
ketertarikan terhadap pelajaran PAI, namun belum dalam tingkat yang optimal. 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir soal memiliki nilai r 
hitung > r tabel (0,361) sehingga dinyatakan valid. Untuk uji reliabilitas, nilai Cronbach's 
Alpha untuk variabel X adalah 0,761 dan untuk variabel Y adalah 0,748. Karena 
keduanya lebih dari 0,60, maka instrumen dinyatakan reliabel. 

4. Uji Normalitas dan Linearitas 

Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,200 (> 0,05), sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji linearitas 
menunjukkan nilai signifikansi pada deviation from linearity sebesar 0,072 (> 0,05), yang 
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berarti hubungan antara variabel X dan Y bersifat linear. 

5. Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui kekuatan hubungan antara kualitas 
sarana prasarana dan minat belajar siswa. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,336 dengan signifikansi 0,070. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang lemah dan tidak signifikan antara kedua variabel tersebut. 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi 

Variabel Pearson r Signifikansi 

X dan Y 0,336 0,070 

Berdasarkan pedoman interpretasi korelasi, nilai antara 0,20–0,399 termasuk dalam 
kategori lemah. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka hubungan antara 
kedua variabel tidak signifikan secara statistik. 

6. Uji Regresi Linier Sederhana 

Untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara 
langsung, digunakan uji regresi linier sederhana. Nilai koefisien regresi diperoleh 
sebesar 0,303 dan nilai konstanta sebesar 21,035. Nilai signifikansi sebesar 0,070 (> 0,05) 
dan t hitung sebesar 1,886 (< t tabel 2,048) menunjukkan bahwa kualitas sarana 
prasarana tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat belajar siswa. 

Tabel 4. Hasil Regresi Linier Sederhana 

Model B t Sig. 

X 0,303 1,886 0,070 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R² Std. Error 

0,336 0,113 0,081 3,654 

R Square sebesar 0,113 menunjukkan bahwa kualitas sarana prasarana hanya 
memberikan kontribusi sebesar 11,3% terhadap variasi minat belajar PAI, sementara 
sisanya 88,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kualitas sarana prasarana di SMP El 

Dzikr Islamic Boarding School dinilai cukup oleh mayoritas siswa. Begitu pula dengan 
minat belajar dalam pelajaran PAI, sebagian besar siswa menunjukkan kategori cukup. 
Kedua hasil ini menggambarkan bahwa meskipun fasilitas sekolah belum maksimal, 
proses pembelajaran PAI tetap berjalan dengan cukup baik. 

Namun, hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kualitas sarana prasarana terhadap minat belajar siswa. Nilai korelasi 
hanya sebesar 0,336 dengan signifikansi 0,070 yang lebih tinggi dari batas signifikansi 
0,05. Ini berarti bahwa meskipun ada kecenderungan hubungan positif, secara statistik 
hubungan tersebut belum dapat dikatakan signifikan. 

Hasil ini sejalan dengan temuan dari penelitian (Rahmadani, 2024), yang 
menyatakan bahwa kualitas sarana prasarana hanya menjadi salah satu faktor yang 
memengaruhi minat belajar, namun bukan satu-satunya faktor dominan. Minat belajar 
siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat mungkin dipengaruhi oleh 
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faktor lain, seperti metode pengajaran guru, lingkungan keluarga, teman sebaya, 
motivasi intrinsik, dan gaya belajar masing-masing siswa. 

Salah satu penjelasan yang masuk akal mengapa tidak terjadi pengaruh signifikan 
adalah karena siswa sudah terbiasa belajar dalam keterbatasan fasilitas. Di lingkungan 
boarding school seperti SMP El Dzikr, aspek spiritual dan penguatan karakter lebih 
dominan daripada kenyamanan fisik. Artinya, meskipun fasilitas belajar terbatas, siswa 
tetap mampu mengikuti pembelajaran karena dorongan nilai-nilai religius yang kuat 
dan pengawasan guru yang intensif. 

Faktor guru juga kemungkinan menjadi penentu utama minat belajar siswa. Guru 
yang bersemangat, mampu mengajar dengan pendekatan kontekstual, dan 
menggunakan strategi kreatif dalam pembelajaran PAI dapat menghidupkan kelas dan 
menumbuhkan antusiasme siswa. Hal ini dapat menutupi kekurangan dari sisi sarana 
prasarana. Maka, meskipun hasil regresi menunjukkan kontribusi sarana prasarana 
terhadap minat belajar hanya 11,3%, bukan berarti sarana tidak penting, melainkan 
peran guru dan faktor lain jauh lebih besar. 

Dari sisi teori, hasil ini memperkuat teori (Uno, 2023) bahwa minat belajar 
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, dan sarana prasarana hanya 
menjadi salah satu faktor eksternal. Begitu juga dalam pandangan (Arsyad, 2011), media 
pembelajaran dan lingkungan belajar berperan sebagai pendukung, bukan penentu 
utama. 

Dalam konteks PAI, pengaruh nilai-nilai keagamaan yang tertanam sejak dini, 
serta kebiasaan ibadah dan pembinaan akhlak, juga turut mendorong minat belajar. 
Sehingga faktor spiritualitas bisa menjadi pengimbang dari lemahnya fasilitas fisik. 

Namun demikian, penting dicatat bahwa meskipun tidak signifikan, peningkatan 
kualitas sarana prasarana tetap diperlukan. Sebab dalam jangka panjang, kenyamanan 
lingkungan belajar dapat memengaruhi semangat siswa, terlebih pada generasi digital 
yang terbiasa dengan fasilitas multimedia dan visual. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan refleksi bahwa peningkatan 
minat belajar PAI tidak bisa hanya dilakukan dengan memperbaiki sarana prasarana, 
melainkan harus disertai dengan strategi pembelajaran yang inovatif, pelatihan guru, 
pembinaan karakter, dan keterlibatan aktif orang tua dalam pendidikan anak. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 
secara umum kualitas sarana dan prasarana serta minat belajar siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP El Dzikr Islamic Boarding School 
Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo berada dalam kategori cukup. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas sarana prasarana 
terhadap minat belajar siswa dalam konteks pendidikan Islam berbasis boarding school. 
Dengan melibatkan seluruh siswa kelas 8 yang berjumlah 30 orang sebagai responden, 
diperoleh berbagai data yang mendukung pengambilan simpulan secara objektif. 

Pertama, mengenai variabel kualitas sarana dan prasarana (X), hasil analisis 
deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas siswa menilai sarana dan prasarana yang 
tersedia di sekolah berada dalam kategori cukup. Hanya 17% siswa yang menilai 
fasilitas belajar dan ibadah tergolong baik, 70% menilainya cukup, dan sisanya 13% 
menganggapnya kurang. Rata-rata skor yang diperoleh dari instrumen pengukuran 
adalah 30,33 dengan standar deviasi 4,211. Temuan ini mengindikasikan bahwa 



Pengaruh Sarana Prasarana Terhadap Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di Sekolah Menengah Pertama El 
Dzikr Boarding School 

 

1182 
 

walaupun beberapa sarana seperti ruang kelas, alat peraga, musholla, serta media 
pembelajaran sudah tersedia, namun masih ada ruang untuk peningkatan baik dalam 
kualitas maupun pemanfaatannya. 

Kedua, mengenai variabel minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI (Y), data 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa juga memiliki minat belajar dalam kategori 
cukup, dengan rata-rata skor 30,23. Sebanyak 70% siswa memiliki minat belajar cukup, 
20% berada dalam kategori tinggi, dan 10% memiliki minat belajar rendah. Ini 
menunjukkan bahwa siswa umumnya memiliki antusiasme dalam mengikuti pelajaran 
PAI, meskipun belum dalam tingkat yang optimal. Artinya, meski sudah ada upaya dari 
pihak sekolah membangun pembelajaran PAI yang kondusif, masih diperlukan strategi 
peningkatan motivasi belajar siswa lebih intensif. 

Ketiga, hasil uji korelasi Pearson Product Moment menunjukkan bahwa hubungan 
antara kualitas sarana prasarana dan minat belajar siswa bersifat positif namun lemah, 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,336 dan signifikansi sebesar 0,070. Karena nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut secara statistik. Dengan 
demikian, meskipun secara empirik terdapat kecenderungan bahwa semakin baik 
sarana prasarana, semakin tinggi minat belajar siswa, hubungan tersebut belum cukup 
kuat untuk dinyatakan signifikan secara ilmiah. 

Keempat, melalui uji regresi linier sederhana diperoleh bahwa pengaruh kualitas 
sarana prasarana terhadap minat belajar siswa hanya sebesar 11,3%, yang berarti 
terdapat 88,7% pengaruh lain di luar variabel sarana prasarana yang memengaruhi 
minat belajar siswa. Faktor-faktor lain tersebut bisa berasal dari aspek internal siswa 
(motivasi, kebiasaan belajar, spiritualitas), peran guru, lingkungan keluarga, gaya 
pembelajaran, serta interaksi sosial di dalam sekolah. 

Berdasarkan simpulan di atas, dapat ditegaskan bahwa kualitas sarana prasarana 
memang memiliki peran dalam mendukung proses belajar siswa, namun bukan 
merupakan satu-satunya faktor penentu minat belajar siswa terhadap pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Pihak sekolah diharapkan terus melakukan peningkatan baik 
dari sisi fasilitas fisik maupun pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, 
spiritual, dan inspiratif. Di samping itu, diperlukan dukungan dari guru, keluarga, dan 
lingkungan agar pembentukan minat belajar siswa lebih menyeluruh dan berkelanjutan. 
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